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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Physical Education, Sports, and Health
(PESH) teachers in instilling Olympic values as a means of character development
among elementary school students. Olympic values, including excellence, respect,
and friendship, represent universal principles that support the implementation of
character education in schools. This study employed a qualitative approach using a
library research method. Data were collected from various secondary sources,
including national and international journal articles, books, and scientific documents
related to character education, Olympic education, and physical education learning.
The data were analyzed using content analysis through the stages of data collection,
reduction, categorization, interpretation, and conclusion drawing. The findings
indicate that PESH teachers play a strategic role as role models, facilitators, and
motivators in the internalization of Olympic values among students. The value of
excellence is developed through the encouragement of hard work and continuous
self-improvement, respect is fostered through adherence to rules and appreciation
for teachers, peers, and opponents, while friendship is promoted through
collaborative activities that encourage cooperation and social awareness. The
implementation of Olympic values in physical education learning contributes to the
development of students’ character, including discipline, sportsmanship,
responsibility, tolerance, and teamwork skills. Therefore, physical education
learning can serve as an effective medium for strengthening character education in
elementary schools through the sustainable integration of Olympic values.

Keywords: Physical Education Teacher, Olympism, Character Education,
Elementary School, Olympic Values.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam menanamkan nilai-nilai olimpisme sebagai
pembentuk karakter siswa sekolah dasar. Nilai-nilai olimpisme yang meliputi
excellence (keunggulan), respect (rasa hormat), dan friendship (persahabatan)
merupakan nilai universal yang relevan untuk mendukung penguatan pendidikan
karakter di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber
sekunder berupa artikel jurnal nasional dan internasional, buku, serta dokumen

590



mailto:1ipresatria8790@gmail.com
mailto:2hwarni@ulm.ac.id

Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

iimiah yang berkaitan dengan pendidikan karakter, pendidikan olimpik, dan
pembelajaran PJOK. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) melalui proses pengumpulan, reduksi, pengelompokan, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PJOK memiliki peran
strategis sebagai teladan, fasilitator, dan motivator dalam menginternalisasikan
nilai-nilai olimpisme kepada siswa. Nilai excellence ditanamkan melalui pembiasaan
kerja keras dan upaya mencapai kemampuan terbaik, nilai respect melalui
penghormatan terhadap aturan, guru, teman, dan lawan bermain, serta nilai
friendship melalui aktivitas kolaboratif yang mendorong kerja sama dan kepedulian
sosial. Implementasi nilai-nilai olimpisme dalam pembelajaran PJOK berkontribusi
terhadap pembentukan karakter siswa yang disiplin, sportif, bertanggung jawab,
toleran, dan mampu bekerja sama. Dengan demikian, pembelajaran PJOK dapat
menjadi sarana yang efektif dalam mendukung penguatan pendidikan karakter di
sekolah dasar melalui integrasi nilai-nilai olimpisme secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Guru PJOK, Olimpisme, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Nilai
Olimpisme.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana
strategis dalam membentuk karakter
peserta didik sejak usia dini. Pada
jenjang sekolah dasar, pendidikan
tidak hanya berfungsi
mengembangkan kemampuan
kognitif, tetapi juga berperan dalam
membangun nilai-nilai moral, sosial,
dan karakter sebagai fondasi
kehidupan peserta didik di masa
depan. Penguatan pendidikan
karakter menjadi semakin penting di
tengah berbagai tantangan
perkembangan zaman yang ditandai
dengan menurunnya sikap disiplin,
sportivitas, tanggung jawab, serta

kepedulian sosial pada peserta didik

(Anwar et al., 2024). Oleh karena itu,
pendidikan karakter perlu
diintegrasikan dalam seluruh proses
pembelajaran, termasuk  melalui
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK).

PJOK merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki potensi
besar dalam pembentukan karakter
karena proses pembelajarannya
melibatkan aktivitas fisik, interaksi
sosial, kerja sama, kompetisi, dan
pengalaman belajar langsung. Melalui
berbagai aktivitas olahraga dan
permainan, peserta didik tidak hanya
mengembangkan keterampilan gerak,
tetapi juga memperoleh pengalaman

dalam menerapkan nilai-nilai disiplin,
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tanggung jawab, kejujuran, Kkerja
sama, serta pengendalian  diri
(Mustafa & Dwiyogo, 2020). Dengan
demikian, PJOK tidak hanya
berorientasi pada pengembangan
aspek jasmani, tetapi juga menjadi
media yang efektif dalam membangun
karakter peserta didik.

Salah satu pendekatan yang
relevan dalam penguatan karakter
melalui PJOK adalah implementasi
nilai-nilai olimpisme.  Olimpisme
merupakan filosofi kehidupan yang
mengombinasikan keseimbangan
antara tubuh, pikiran, dan jiwa melalui
aktivitas olahraga yang berlandaskan
nilai-nilai  kemanusiaan universal.
Menurut International Olympic
Committee  (I0OC), nilai utama
olimpisme meliputi excellence
(keunggulan), respect (rasa hormat),
dan friendship (persahabatan), yang
bertujuan menciptakan individu yang
tidak hanya unggul secara fisik tetapi
juga memiliki karakter yang baik (Naul
et al., 2018). Nilai-nilai tersebut sangat
relevan untuk ditanamkan kepada
siswa sekolah dasar sebagai upaya
membangun generasi yang
berintegritas, sportif, dan menghargai
keberagaman.

Dalam  konteks  pendidikan

dasar, guru PJOK memiliki posisi yang

sangat strategis dalam proses

internalisasi nilai-nilai olimpisme. Guru

tidak hanya berperan sebagai
pengajar keterampilan olahraga,
tetapi juga sebagai pendidik,

pembimbing, motivator, fasilitator, dan
teladan bagi peserta didik. Melalui
berbagai aktivitas pembelajaran, guru
dapat mengintegrasikan nilai respect
melalui kepatuhan terhadap aturan
permainan, nilai friendship melalui
kerja sama dan toleransi antarsiswa,
serta nilai excellence melalui upaya
mencapai kemampuan terbaik sesuai
potensi masing-masing peserta didik
(Binder, 2012). Oleh karena itu,
keberhasilan penanaman nilai
olimpisme sangat dipengaruhi oleh
kompetensi dan kreativitas guru

dalam merancang pembelajaran yang

bermakna.
Sejumlah penelitian
menunjukkan  bahwa  pendidikan

olimpik (Olympic Education) mampu
menjadi sarana yang efektif dalam
mengembangkan karakter peserta
didik melalui olahraga. Program
pendidikan olimpik dapat
meningkatkan pemahaman siswa
mengenai sportivitas, kerja sama,
toleransi, dan penghormatan terhadap
orang lain, sehingga berkontribusi
karakter

terhadap pembentukan
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positif dalam kehidupan sehari-hari
(Georgiadis & Syrigos, 2009). Selain
itu, pendidikan olimpik juga dapat
memperkuat nilai-nilai sosial dan
moral yang diperlukan peserta didik
dalam menghadapi tantangan
kehidupan bermasyarakat (Naul et al.,
2018).
Meskipun demikian,
implementasi  nilai-nilai  olimpisme
dalam pembelajaran PJOK di sekolah
dasar masih menghadapi berbagai
Pembelajaran  PJOK

sering kali lebih menitikberatkan pada

tantangan.

penguasaan keterampilan olahraga
dan pencapaian hasil belajar fisik
dibandingkan pada aspek afektif dan
pembentukan karakter. Di sisi lain,
pemahaman guru mengenai konsep
pendidikan olimpik dan strategi
implementasinya dalam pembelajaran

juga masih beragam (Binder, 2012).

Kondisi tersebut menyebabkan
potensi PJOK sebagai sarana
penanaman  nilai-nilai  olimpisme

belum dimanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan uraian tersebut,

kajian mengenai peran guru PJOK

dalam menanamkan nilai-nilai

olimpisme sebagai pembentuk
karakter siswa sekolah dasar menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai berbagai peran
yang dijalankan guru PJOK dalam
menginternalisasikan nilai-nilai

olimpisme sehingga mampu
membentuk karakter siswa yang
disiplin, sportif, bertanggung jawab,
menghargai sesama, dan memiliki
integritas dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam artikel ini adalah
penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka (library
research). Data penelitian diperoleh
dari berbagai sumber sekunder
berupa artikel jurnal nasional dan
internasional, buku, serta dokumen
ilmiah yang berkaitan dengan nilai-
nilai olimpisme, pendidikan karakter,
dan peran guru PJOK di sekolah
dasar. Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran literatur yang
diseleksi

relevan, kemudian

berdasarkan kesesuaian tema,
kualitas sumber, dan kontribusinya
terhadap tujuan penelitian. Studi
pustaka  memungkinkan  peneliti
memperoleh pemahaman  yang
komprehensif mengenai fenomena

yang dikaji melalui analisis berbagai
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hasil penelitian terdahulu (Fadli,
2021).

Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan menginterpretasikan informasi
yang terdapat dalam berbagai sumber
literatur. Tahapan analisis meliputi
reduksi data, kategorisasi tema,
interpretasi  hasil, dan penarikan
kesimpulan terkait peran guru PJOK
dalam menanamkan nilai-nilai

olimpisme sebagai pembentuk
karakter siswa sekolah dasar. Analisis
isi dipilih karena mampu mengungkap
makna, pola, dan kecenderungan dari
berbagai dokumen secara sistematis
sehingga menghasilkan pemahaman
yang mendalam mengenai topik

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peran Guru PJOK sebagai Teladan
dalam Penanaman Nilai Olimpisme

Hasil kajian menunjukkan bahwa
guru PJOK

fundamental sebagai teladan (role

memiliki peran

model) dalam proses penanaman
nilai-nilai  olimpisme kepada siswa
sekolah dasar. Dalam pembelajaran
PJOK, siswa tidak hanya mempelajari

keterampilan gerak dan olahraga,

tetapi juga mengamati serta meniru
perilaku yang ditunjukkan oleh guru.
Oleh karena itu, sikap guru dalam
menunjukkan sportivitas, kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan
penghormatan terhadap orang lain
menjadi  sarana  efektif dalam
pembentukan karakter siswa. Guru
yang konsisten menerapkan aturan,
menghargai seluruh siswa tanpa
diskriminasi, dan menunjukkan sikap
adil dalam proses pembelajaran akan
memberikan  pengalaman  nyata

mengenai penerapan nilai-nilai
olimpisme. Hubungan yang positif
antara guru dan peserta didik terbukti
menjadi  faktor penting dalam
pembentukan karakter dan perilaku
sosial siswa (Pramono et al., 2023).
Nilai-nilai  olimpisme  seperti
excellence, respect, dan friendship
tidak dapat ditanamkan hanya melalui
penyampaian materi secara teoritis,
tetapi memerlukan contoh nyata yang
dapat diamati siswa dalam kegiatan
sehari-hari. Guru PJOK yang mampu
menjadi figur inspiratif ~ akan
membantu siswa memahami makna
menghargai proses, menghormati
lawan, menerima kekalahan secara
sportif, serta berusaha mencapai
kemampuan

terbaiknya.  Dengan

demikian, keteladanan guru menjadi
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fondasi utama dalam  proses
internalisasi  nilai  olimpisme  di
lingkungan sekolah dasar (Escola &

Silveira, 2022).

Integrasi Nilai Excellence dalam
Pembelajaran PJOK

Nilai excellence atau keunggulan
merupakan salah satu nilai utama
olimpisme yang menekankan upaya
mencapai kemampuan terbaik melalui
kerja keras, ketekunan, dan semangat
untuk terus berkembang. Dalam
pembelajaran PJOK, nilai ini dapat
ditanamkan melalui berbagai aktivitas
olahraga yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan sesuai
potensi yang dimiliki. Excellence
dalam pendidikan dasar tidak diartikan
sebagai menjadi yang terbaik
dibandingkan orang lain, melainkan
sebagai upaya untuk terus
memperbaiki diri dan mencapai
perkembangan yang optimal (Escola
& Silveira, 2022).

Guru PJOK dapat
mengintegrasikan nilai excellence
melalui pemberian target
pembelajaran yang realistis,
penguatan positif terhadap usaha
siswa, dan evaluasi yang

menekankan proses daripada hasil

akhir. Ketika siswa didorong untuk
tetap berusaha meskipun mengalami
kegagalan, mereka belajar mengenai
ketekunan, tanggung jawab, dan
semangat pantang menyerah.
Pendidikan jasmani yang berorientasi
pada pengembangan karakter terbukti
motivasi

mampu meningkatkan

belajar, keberanian mengambil
tantangan, dan kepercayaan diri siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran

(Irmayanti et al., 2025).

Penanaman Nilai Respect melalui
Aktivitas Olahraga

Respect atau rasa hormat
merupakan salah satu nilai inti dalam
olimpisme yang sangat relevan untuk
dikembangkan melalui pembelajaran
PJOK. Aktivitas olahraga memberikan
pengalaman langsung kepada siswa
untuk menghormati aturan permainan,
menerima keputusan guru atau wasit,
menghargai teman dan lawan
bermain, serta menjaga sportivitas
selama kegiatan berlangsung. Melalui
pengalaman tersebut, siswa belajar
bahwa kemenangan harus diraih
secara jujur dan kekalahan harus
diterima dengan lapang dada (Escola
& Silveira, 2022).

Guru PJOK memiliki tanggung

jawab untuk menciptakan suasana
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pembelajaran yang adil dan inklusif
sehingga seluruh siswa memperoleh
kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi. Pembiasaan perilaku
menghormati orang lain dalam
aktivitas olahraga secara bertahap
akan membentuk karakter disiplin,
toleransi, dan tanggung jawab sosial.
Penelitan  menunjukkan  bahwa
pendidikan jasmani memiliki kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan
nilai hormat, kejujuran, dan sportivitas
pada siswa sekolah dasar (Rahman et
al., 2021).

Penguatan Nilai Friendship melalui
Pembelajaran Kolaboratif

Nilai friendship atau
persahabatan menjadi salah satu nilai
olimpisme yang dapat dikembangkan
secara efektif melalui aktivitas
kelompok dalam pembelajaran PJOK.
Berbagai permainan beregu dan
aktivitas kolaboratif memungkinkan
siswa untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama.
Melalui kegiatan tersebut, siswa
belajar menghargai kontribusi teman,
menyelesaikan konflik secara positif,
dan membangun hubungan sosial

yang sehat (Escola & Silveira, 2022).

Guru PJOK berperan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong kerja sama dan rasa
kebersamaan antarsiswa. Strategi
pembelajaran yang menekankan
kolaborasi dapat membantu siswa
mengembangkan empati, toleransi,
dan kepedulian terhadap orang lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran PJOK yang berorientasi
pada nilai karakter mampu
memperkuat keterampilan sosial dan
meningkatkan  kualitas  hubungan
interpersonal siswa di sekolah (Muhtar
& Dallyono, 2020).
Kontribusi Nilai Olimpisme
terhadap Pembentukan Karakter
Siswa Sekolah Dasar

Hasil kajian menunjukkan bahwa
implementasi  nilai-nilai  olimpisme
dalam pembelajaran PJOK
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa
sekolah dasar. Nilai excellence
membantu mengembangkan karakter
kerja keras, disiplin, dan pantang
menyerah. Nilai respect memperkuat
sikap sportivitas, toleransi, dan
tanggung jawab, sedangkan nilai
friendship berkontribusi dalam
pengembangan kemampuan kerja

sama, empati, dan kepedulian sosial.
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Ketiga nilai tersebut saling melengkapi
dalam membentuk karakter peserta
didik secara holistik (Escola & Silveira,
2022).

Pendidikan karakter melalui
PJOK menjadi semakin relevan dalam
menghadapi  berbagai tantangan
perkembangan sosial yang dihadapi
anak-anak pada era modern.
Implementasi nilai-nilai  olimpisme
dalam kegiatan pembelajaran tidak
hanya berdampak pada peningkatan
kemampuan fisik siswa, tetapi juga
berkontribusi terhadap perkembangan
moral, sosial, dan emosional mereka.
Oleh karena itu, guru PJOK perlu
mengintegrasikan nilai-nilai olimpisme
secara sistematis dalam setiap proses
pembelajaran agar tujuan pendidikan
karakter dapat tercapai secara optimal
(Tullah et al., 2025; Pramono et al.,

2023).

D. Kesimpulan

Guru  Pendidikan  Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
memiliki peran yang sangat penting
dalam menanamkan nilai-nilai
olimpisme sebagai upaya
pembentukan karakter siswa sekolah
dasar. Melalui perannya sebagai
pendidik, teladan, fasilitator, dan

motivator, guru PJOK mampu

mengintegrasikan nilai-nilai  utama
olimpisme, yaitu excellence
(keunggulan), respect (rasa hormat),
dan friendship (persahabatan) ke
dalam berbagai aktivitas
pembelajaran.  Penanaman nilai

excellence dilakukan dengan
mendorong siswa untuk selalu
berusaha mencapai kemampuan
terbaiknya, nilai respect diwujudkan
melalui pembiasaan menghormati
aturan, guru, teman, dan lawan
bermain, sedangkan nilai friendship
dikembangkan  melalui  aktivitas
kolaboratif yang menumbuhkan kerja
sama, empati, dan kepedulian sosial.

Implementasi nilai-nilai
olimpisme dalam pembelajaran PJOK
memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan karakter siswa
sekolah dasar. Nilai-nilai tersebut
mampu  mengembangkan  sikap
disiplin, sportivitas, tanggung jawab,
kerja keras, toleransi, dan
kemampuan bekerja sama yang
menjadi bagian penting dari
pendidikan karakter. Oleh karena itu,
pembelajaran PJOK tidak hanya
berfungsi sebagai sarana
pengembangan keterampilan fisik,
tetapi juga sebagai media strategis
untuk membentuk karakter peserta

didik secara holistik. Keberhasilan
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proses tersebut sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam

merancang pembelajaran  yang

mengintegrasikan nilai-nilai olimpisme
secara konsisten dan berkelanjutan
sehingga dapat diterapkan siswa
dalam kehidupan sehari-hari baik di

lingkungan sekolah, keluarga,

maupun masyarakat.
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